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Halo semuanya, salam hangat dari aku...sudah lama 
sepertinya aku nggak ngobrol di , entah lewat update part 
terbaru atau sekadar menyapa lewat kolom percakapan. Ada 
kabar gembira yang ingin aku bagi dengan kalian 
semua....Tapi sebelum itu, aku mohon maaf karena sebagian 
besar part dari NaRel dihapus. 


Alasan dihapusnya part ini yaitu tidak lain karena kabar 
baik yang mau aku sampaikan.....Kalian bisa menebaknya? 


NaRel terbit. 


Aku ingin membagi hal ini dengan kalian semua. Jangan 
khawatir kalian tidak bisa baca NaRel, kalian bisa baca 
NaRel dengan membeli novelnya: ) 


Untuk info lengkapnya seperti apa, aku jelasin di bawah 
ya... 
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Sinopsis: 


Cinta akan menemukan orang yang tepat sejauh apa pun 
kamu melangkah. Cinta tau ke mana tempatnya pulang. 
Cinta bisa menjadikan seseorang tegar dan rapuh. Cinta 
adalah sesuatu yang tulus, suci dan sakral. 


Vanaya Tanubrata menganggap cinta dalam hidupnya 
adalah segalanya. Dia mempunyai segalanya, kecuali 
seseorang yang benar-benar bisa dijadikan pendamping 
hidup. Naya adalah Gadis hiperaktif yang selalu seenaknya 
sendiri. Hidupnya berubah saat ia bertemu Darrel. 


Darrel Putra William, kakak kandung sahabat Naya, 
sekaligus kekasih Naya. Dia workaholic, dingin, tapi sangat 
mencintai Naya. Darrel tidak mengira pertemuan pertama 
dengan Naya di bengkel akan membuatnya terus bersama 
gadis itu. Awalnya Darrel risih, namun seiring berjalannya 
waktu, ia mulai terbiasa. 


Banyak rintangan muncul mengganggu hubungan Naya dan 
Darrel. Mulai dari gangguan kakak-beradik yang tidak ingin 
melihat mereka bersama, masa lalu Darrel yang kembali, 
sampai terpisahkan oleh tragedi yang menimpa Naya. 


Akankah Darrel tetap mencintai Naya meski masa lalunya 
kembali? Atau meninggalkan Naya dan kembali dengan 
masa lalunya? 
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Nah ini yang ditunggu" gengs..... aku open order 
novel" ku sampai 31 Januari 2020. 


Langsung saja yang mau order hubungi kontak di 
atas, bisa tanya juga kalau belum jelas. 


Siap-siap meluk NaRel 


NaRel1 
NaRel::1 


Napas Naya naik turun karena kehabisan kata-kata. Sudah 
gondok, bagaimana lagi.Cowok di hadapannya ini benar- 
benar membuatnya kesal. Jelas-jelas dia yang banting stir 
dan membuat Naya hampir menabrak ibu ayam dari anak- 
anak ayam. Dengan songongnya menolak mentah-mentah 
ajakan Naya untuk menyelesaikan masalah dengan cara 
kekeluargaan. 


"Emang gue keluarga lo apa! Salah sendiri nyetir pake 
kacamata item!" 


"Terserah gue lah ya mau pake kacamata item, pink, atau 
abu-abu biar suram! Nggak ngaruh tau! Lo aja yang nggak 
lihat kalau ada mobil segede gini masih aja ditabrak!" 


"Lo cewek aneh! Siapa juga yang nabrak mobil lo? Sejentik 
pun mobil gue nggak nyentuh mobil lo!" kata cowok itu 
dengan mempraktikkan tangannya. 


"Tapi gue lihat tadi itu beneran lo yang buat gue hampir 
nabrak ayam! Masa gue nabrak ayam, nggak elit banget. 
Mendingan juga gue nabrak Manurios atau Greyson chance 
biar sekalian gue diajak ke rumahnya dijadiin istrinya dan 
.." Naya mendengus kesal. Cowok tadi sudah masuk ke 
dalam mobilnya sedangkan Naya masih nerocos panjang 
lebar. 


Satu kalimat dibalas kali lipatnya oleh Naya. Dia juga 
memaki-maki cowok itu sebelum cowok tadi benar-benar 
meninggalkannya sendiri di jalan yang sangat sepi. Sejenak 
Naya merasa seperti pemeran di novel thriller. Dimana dia 
akan dihampiri beberapa orang misterius yang memakai 


bando pink dan menyanyikan lagu selamat ulang tahun 
untuknya. 


Oke stop, itu hayalan tak guna. 


Bagaimana caranya sekarang agar dia tidak dimarahi lagi 
oleh papanya karena penyok itu. 


Ah, nomor bengkel. 


Percuma! nomornya sibuk. Siapa yang akan datang 
mengantarkan mobilnya ke bengkel. Oh, shit. Ini bukanlah 
kasus ban yang lepas dari bawah mobil atau ban yang tiba- 
tiba meletus seperti balon. Naya menepuk dahinya, bego. 
Dia bisa membawa sendiri mobilnya sampai ke bengkel. 


Mengapa tidak terpikirkan dari tadi? 


akakakokok 


"Lo!" kata mereka bersama dan saling menunjuk satu sama 
lain. 


"Ngapain lo di sini! Lo ikutin gue ya! Atau jangan-jangan lo 
mau culik gue! Ah gue nggak mau diculik sama om-om!" 
ucap Naya penuh selidik. 


"Siapa juga yang ngikutin lo. Nggak penting banget gue 
culik lo. Buat pajangan di lemari gitu?. Dan inget, gue bukan 
om-om. Gue masih muda, masih 19 tahun!" berarti artinya 
Naya dan cowok itu hanya beda 3 tahun saja. Umur Naya 
masih 16, wajahnya masih imut-imut. Tapi kenapa cowok itu 
perawakannya sudah dewasa? Benar-benar tipe Naya. 


"What the..." 


"Ngapain lo ke sini?" cowok itu balik bertanya 


"Suka-suka gue lah. Mau makan atau renang juga nggak 
ngaruh sama lo. Karyawan aja belagu. Tuh benerin mobil 
gue. Pasti mobil yang lo bawa juga pinjeman dari sini kan. 
Kasihan banget sih harus pinjem mobil orang." 


Karyawan lain yang sedang bekerja menghentikan 
aktivitasnya. Semua pandangan beralih menatap Naya. Dia 
hanya tidak tau saja siapa cowok itu sebenarnya. Mungkin 
setelah tau dia akan sedikit, ya kurang lebih syok. 


"Minta aja yang lain. Masih banyak yang nganggur." Cowok 
itu malah bersendakap dan pergi meninggalkan Naya. 


"Ish! Sial banget sih gue hari ini. Udah mobil penyok. 
Ketemu cowok yang mukanya kayak dugong. Sekarang 
siapa yang akan benerin mobil gue!" kata Naya histeris 
memegang wajahnya dan ditarik ke bawah. 


"Saya aja mbak. Saya bisa kok. Cuma benerin penyok ini 
kan?" seorang karyawan laki-laki menghampiri Naya dan 
menawarkan diri. 


Satu lagi fakta yang Naya baru sadar. Isi dari bengkel ini 
semuanya cowok. Baik pekerja atau pelanggan. Naya seperti 
berada pada zona terlarang. Dia seperti seekor marmut nan 
imut di tengah para harimau yang kelaparan. Sepertinya dia 
harus mencari tempat yang lebih aman untuk menunggu 
sampai mobilnya beres. 


Cowok yang tadi menabrak mobilnya lewat lagi dan 
kelihatannya dari toilet. Naya tidak peduli habis dari mana, 
masih bau atau tidak. Yang terpenting setidaknya dia punya 
teman ngobrol, jadi tidak akan boring lagi. 


Sering Naya mengidap boring yang berlebihan. Sampai- 
sampai dia akan melakukan apapun sampai orang di 


sekitarnya merasa terusik, termasuk mengoleskan upilnya 
ke salah satu lengan orang terdekat. 


"Eh hai. Gue Naya. Gue ikut lo ya," kata Naya dengan wajah 
di imut-imutkan dan tangan yang siap berjabat. 


Cowok itu berhenti dan menoleh ke belakang. Sedikit 
merunduk karena tubuh Naya yang mungil dan kecil. 


"Apa? gue nggak denger." Cowok itu menutupi telinganya 
seakan tidak mendengar perkataan Naya barusan. 


"Lo tuli atau nggak bisa denger sih! Sengaja ya lo, caper kan 
lo!" Naya menjinjit menyentil hidung cowok di hadapannya. 


"Tuli sama nggak bisa denger itu sama gadis mungil. Lo 
nggak pernah diajarin sinonim ya." 


"Emang lo doang gitu yang pernah! Semua orang juga 
pernah kali!" 


"Syukur aja. Btw lo cantik," setelah mengatakan itu, cowok 
tadi pergi lagi keluar dengan mobil yang berbeda. 


"Dasar cowok. Tadi maki gue sekarang bilang cantik. Btw 
emang sih gue cantik." 


kokokakok 


"Iya Cell beneran. Gue tadi hampir aja nabrak ibu ayam. 
Gue merasa bersalah banget. Lo bisa bantuin gue cari anak- 
anaknya nggak. Gue mau minta maaf. Mau kasih mereka 
makan sebagai wujud terima kasih gue." 


'Temen siapa sih kok bego gini' terdengar sahutan kecil dari 
seberang sana. 


"Hah apa Cell, gue nggak tau nama temennya ibu ayam itu. 
Nggak ada identitasnya." 


Cellyn hanya bisa pasrah mendengar sahabatnya cerita. Ini 
masih untung darah tingginya tidak kumat. Terakhir kali 
mendengarkan curhatan Naya besoknya dia langsung 
sariawan. 


"Ternyata selain lola lo juga bud*g ya." 


Sambungan telfon terputus. Naya hanya memandangnya 
lalu mengendikkan bahu. Dia melanjutkan mencatok 
rambutnya. Untung saja catoknya nggak ketuker sama hp. 


Hp nya berbunyi lagi. Ada nama mami di layar hitam itu. 
"Yeay gajian turun." 


Iya sekarang memang tanggal satu. Dan itu artinya orang 
tua Naya gajian. Eh kok gajian. Itu Iho maksutnya ngasih 
uang bulanan ke Naya. Orang tuanya nggak gajian karena 
perusahaan itu milik mereka sendiri. 


"Halo Ma, apa kabar Ma? Baik kan. Naya juga baik kok, pasti 
Mama telepon mau transfer lagi kan?" 


"Kamu ini kebiasaan ya. Satu-satu kenapa kalau ngomong. 
Mama bingung mau jawab yang mana. Tapi yang pasti 
Mama sehat kok. Mama udah transfer ke rekening kamu. 
Jangan dihabisin lagi Nay, itu untuk 1 bulan. Mama mau 
kamu mulai belajar mandiri. Mama sadar kalau selama ini 
Mama dan Papa terlalu memanjakan kamu. Kamu harus 
belajar jadi orang yang kuat. Biar nanti kalau udah kerja 
nggak kagok." 


"Tapi kan Ma, Naya itu udah mandiri. Makan sendiri, mandi 
juga sendiri. Mama kan nggak pernah tau." 


"Ya ampun. Anak siapa ini. Intinya Mama cuma kasih tiga 
juta untuk satu bulan. Untuk makan minum, uang saku, 
belanja dan keperluan lain. Kalau bisa kamu harus tabung 
sebagian karena mungkin bulan depan Mama baru bisa 
kirim pertengaan bulan. Biar kamu bisa merasakan kalau 
nanti kuliah kan pasti sangat berhemat. Apalagi di akhir 
bulan." 


"Mama tega ya sama Nay. Nay kan anak Mama satu-satunya. 
Nggak ada saudara seharusnya lebih dong Ma ngasihnya." 


"Sekali nggak ya enggak sayang. Lagian kan makannya 
udah dimasakin sama bibi. Mama udah kangen pingin 
pulang, pingin liat anak Mama ini. Pingin dandanin yang 
model sekarang. Yang lagi apa itu?" 


"Yang lagi nge- hits Ma." 


"Ya itu, yang lagi eh. Bukannya itu merek obat nyamuk ya 
sayang." 


"Ya ampun Ma. Ini beda. Dari ngomongnya aja udah beda. 
Hits yang itu beda sama hits yang ini." 


"O gitu ya. Mama mau ke rumah papa dulu ya sayang. Kamu 
jaga diri baik-baik. Love you my daughter." 


"Love you momi." 


Catok yang masih menyala diangkat Naya tinggi-tinggi. Hp 
nya ditaruh di nakas dan dia langsung meloncat ke kasur. 


"Yey gajian yeay gajian yeay," catok tadi digunakan sebagai 
mic. Oh my God, begitu bahagianya Naya. 


Naya tidak sadar jika jendela kamarnya berhadap-hadapan 
dengan jendela kamar tetangganya. Otomatis mereka 


melihat kelakuan Naya dan langsung elus-elus dada. 
"Untung masih tetangga, bukan anak sendiri." 


Naya hanya cengengesan dan meloncat turun dari kasur 
dan langsung capcus ambil uang di ATM. 


An: 


Ah hai hola... gue datang lagi dicerita baru. Yang 
fresh, seger, gak bikin nangis-nangis lagi. Anyway 
kali ini gue memutuskan untuk keluar dari zona 
aman gue. Yang biasanya gue nulis melow, nangis- 
nangis, sedih. Sekarang gue mau coba yang baru. 
Aduh ... dag dig dug ser hati gue*eh. Teenfiction 
juga, tapi lebih enteng, ringan, dan nggak berat buat 
dibaca. 


Dan ... tara ... gue persembahin NaRel buat kalian 
semua ... Silahkan kenalan, salim, dan salam ya 
sama Naya dan Darrel. 


Btw, yuk cus baca ... Btw lagi, ini cerita gue yang ke- 
Dan untuk temen gue, Seina! Nih gue udah post ... 
puas kan lo! HAHAHA(ketawa jahat). 

18 Desember 2016, Bulan. 


NaRel2 


NaRel::2 


Fakta ini sungguh tidak biasa. Biasanya setiap bulan uang di 
ATM Naya tertera nominal sebesar lima atau enam juta. Tapi 
ini, cuma dua juta. Yang katanya mamanya tadi tiga juta itu 
boongan. Bener boongan. Bibir Naya sudah manyun sejak 
dia melihat angka-angka luar biasa itu. Uang tetap diambil, 
tetapi dia akan protes lagi dengan mamanya. Tidak peduli 
bagaimanapun keadilan harus ditegakkan. 


"Ma katanya transfer tiga juta. Tapi kenapa di ATM Naya 
cuma ada dua juta. Kemana sisanya?" 


"Aduh sayang, Mama kira penting. Mama lupa, tadi cuma 
dua tapi Mama bilang tiga. Maklum banyak pikiran sayang. 
Udah ya Mama sibuk banget ini. Kamu jangan protes aja, 
dah sayang." 


"Ah Mama teganya kau dengan Nay." 


Bagaimana kehidupannya sampai tanggal 1 bulan depan? 
Bisakah Naya bertahan hidup di tengah sahara yang 
semakin hari semakin panas? Memikirkannya saja Naya 
sudah mau copot hidung. Eh nggak jadi, pasang lagi, masih 
butuh. 


Naya mencak-mencak di tengah jalan menuju ke parkiran 
mobil. Dia menatap layar ponselnya dan mencari kontak 


papanya. 
Titititititit 


Klakson sebuah mobil pajero mengagetkan Naya. Benar 
saja, mobil itu tepat di belakangnya lalu berhenti di 


sampingnya. Naya hanya memandang tanpa niat 
mengetahui siapa dibalik pengemudi itu. Dia melanjutkan 
jalannya dan menekan kontak papanya. 


"Halo Pa, masa Mama cuma transfer segitu sih buat uang 
bulanan. Mana cukup. Tambah dong Pa, ya ya." 


"Ini Mama. Nggak ada-nggak ada yang namanya tambahan. 
Belum ada satu jam tapi udah telepon lagi. Kamu harus 
mandiri sayang, ingat itu. Sudah sementara ini hp Papa 
kamu Mama yang pegang. Jadi kamu nggak bisa minta uang 
ke dia." 


"Ma," telat, sambungan telepon sudah terputus. 


Tiba-tiba saja mobil tadi berhenti tepat di depan Naya. 
Mundur lagi dan sekarang sudah di sampingnya. 
Sebenarnya Naya bingung sendiri dengan mobil ini. Mau 
kemana dan kenapa sedari tadi bolak-balik ke depan, 
belakang, dan sampingnya. Kaca mobil dibuka oleh 
pemiliknya dan menampilkan seseorang. 


"Ya ampun dugong," sepontan Naya mengucapkan kata 
keramat itu. 


"Apaan dugong?" tanya cowok yang sama dengan yang 
dibengkel 


"Taulah bodo." Naya melenggang pergi meninggikan cowok 
itu dengan muka cengonya. 


Di lubuk hatinya Naya berdo'a agar tidak dipertemukan lagi 
dengan makhluk astral seperti cowok ini. Cukup untuk 
terakhir kalinya Naya berurusan dengan orang nan songong 
yang juga cowok itu. Semoga ini terakhir kalinya dia berdo'a 
dengan menyebut 'cowok itu'. 


kokokakok 


"Asem." 


Ucap Naya karena kepagian datang ke sekolah. Jelas saja di 
tengah jalan tadi ada sesuatu yang beda dari biasa dia 
berangkat. Jalanan masih lenggang, belum macet, gerbang 
sekolah masih setengah terbuka, parkiran masih sepi, hanya 
mobilnya yang terparkir ditemani sepeda pak kebun. 
Ternyata itu semua adalah tanda-tanda kalau dia kepagian. 


Naya merutuki kesalahannya, ia sendiri juga tidak habis 
pikir kenapa bisa sepagi ini. Bodoh juga Naya tidak 
menyadari perbedaan itu. Dan saat bersamaan dia melewati 
gerbang, dia melihat Cellyn bersama seseorang turun dari 
mobil. Kelihatannya itu kakaknya. Karena selama ini Naya 
belum pernah bertemu dengan kakak Cellyn. 


"Cell!" Naya melambaikan tangannya. Seseorang yang 
mengantar Cellyn menengok dan Naya membuka mulutnya 
tidak percaya. 


"Om bengkel!" jeritnya tertahan. 


"Siapa?" Cellyn menengok kanan-kiri dan tidak ada siapa- 
siapa selain dia dan Darrel. 


"Sebelah lo Cell! Dia orang yang kemarin hampir nabrak gue 
dan ibu ayam itu." 


"Eh bocah! Gue masih muda! Berapa kali gue ingetin kalau 
gue bukan om lo!" bantah kakak Cellyn tidak terima. 


Naya menarik Cellyn. Mendekatkan mulutnya ke telinga 
Cellyn dan membisikkan sesuatu. "Siapa Cell om itu? 
Jangan-jangan pacar lo. Kok lo mau sama om-om sih!" 


"Dia kakak gue! Darrel!" 


Naya meringis karena Cellyn sudah memasang wajah yang 
sangat datar. Sumpah demi apapun Naya tidak tahu bahwa 
itu kakak Cellyn. 


"Hai Daya. Gue kakak temen lo." Darrel memasang senyum 
smirknya. Naya hanya bisa berbalik dan berlari 
sekencangnya. Urat malunya rasanya putus seketika. Naya 
ceroboh, Naya juga sadar kalau namanya berubah jadi Daya. 


"Gue Naya bukan Daya." Setelahnya Naya kembali berlari 
dengan kencang. 


"Aneh." Kedua kakak adik itu tertawa heran. 


KKK 


"Omg-omg, gue bingung, gelisah, gundah, gulana." 


Naya mondar-mandir di depan kelas yang masih sangat 
sepi. Hanya Naya, dan bapak tukang sapu. Entah karena 
apa, tiba-tiba bapak itu pergi dengan sebelumnya melirik 
aneh Naya. 


"Gue harus apa ... apa ...!" teriak Naya frustasi dan 
menjeweri rok abu-abunya. 


"Hei kamu yang tarik-tarik rok! Pagi-pagi sudah kayak ayam 
mau bertelur, saya mau puter musik aja masih kalah sama 
suara kamu," tegur pak Burhan, guru Bahasa Indonesia. 


"Apasih Pak! Siapa yang teriak coba! Saya tuh panik Pak, 
panik!" 


Pak Burhan maju dengan sangat gesit dan berhenti tepat di 
depan Naya kemudian menjewer telinganya. 


"Aduh! Pak sakit! Duh, duh telinga gue nggak cantik lagi." 


Pak Burhan geleng-geleng kepala. Murid satunya ini tidak 
pernah beres dalam hal apapun. Hidupnya penuh 
ketidakjelasan juga kealaian. 


"Belikan saya satu nasi pecel, satu teh anget, sama satu 
bungkus rokok di depan!" 


Naya berusaha melepaskan jeweran pak Burhan. Setelah 
lolos dia berlari namun tidak bisa karena tasnya sudah 
disangkutkan di pintu kelas. 


"Apalagi PAK BURHAN ..." 


"Uangnya pakai punya kamu dulu ya. Bapak nggak ada 
uang receh." 


"Bilang aja Bapak maunya yang gratis. Lha gue malah abis." 
"Ngomong apa kamu?" 
"Pak Burhan ganteng deh!" 


Naya berlari lagi tapi kali ini dia berhenti ketika pak Burhan 
sudah menghilang di tikungan Masjid sekolah. Naya 
bersender di belakang tempat wudhu dan mengeluarkan 
bekal roti yang ia bawa. 


"Mending enak gue sarapan. Biar aja Pak Burhan kelaperan, 
gue ikhlas." 


FKK 


Naya mengendap-endap di depan kelas. Dia mengintip di 
pojok pintu kelas. Tadi Naya lupa dan ketiduran di belakang 
tempat wudhu. Dan sekarang tahu-tahu sudah hampir jam 
setengah depalan. 


Menurut firasatnya, di kelas tidak ada guru. Kalau begini 
Naya akan masuk dengan mudah dan terbebas dari pak 
Burhan. 


"Alohai ... Naya ulala datang!" 


Seisi kelas menoleh ke arahnya tanpa terkecuali. Termasuk 
pak Burhan yang sedang menerangkan sederetan kalimat di 
papan. 


"Udah masuk ya? Hehe." 


"Vanaya Tanubrata! Cepat duduk dan bawa kemari pesanan 
saya!" 


Naya menurut, dia duduk di samping Katrina. Menaruh 
tasnya dan menghampiri pak Burhan yang sudah duduk. 


"Pak, saya cantik kan ya?" 


Mata pak Burhan melotot, tapi dia menjaga agar tetap sabar 
berhadapan dengan murid somplak seperti Naya. "Iya." 


"Bapak sayang kan ya sama saya?" 
"Ngomong apa kamu! Ngelantur saja." 
"Jawab dulu dong Pak!" 

"Iya." 


"Nah karena saya cantik dan Bapak sayang sama saya. 
Bapak beli sendiri ya nasi, teh, sama rokoknya." 


Pak Burhan tersenyum misterius. "Oke, tapi besok kamu 
kumpulin tugas Bahasa Indonesia yang essai, ditambah buat 
berita laporan mengenai pesta rombong kemarin." 


Naya berbalik. "Mati aja mati gue." 
"Lo kenapa deh?" tanya Katrina heran dan bingung. 


"Ke tebing yuk Kat, bunuh diri mau?" 


19 Desember 2016, Bulan. 


NaRel3 
NaRel::3 
Brak ... 


Ini ke sepuluh kalinya mobil Naya menabrak. Dihitung dari 
awal pertamanya dibelikan mobil dan saat baru saja dicoba 
langsung dilarikan ke bengkel. 


"Ih bego bego! Kan nabrak lagi. Mama!Papa!" 


Percuma! Mereka di luar negeri. Ah bodohnya, Naya bisa 
telat kalau begini. Kenapa semua ini datang di saat yang 
kurang tepat? Naya menarik mukanya ke bawah dengan 
tangan. 


Oke Naya, beranikan dirimu. Cari tumpangan dan pergi 
sekolah. 


Dari kejauhan, Naya melihat sebuah mobil yang 
kelihatannya akan lewat ke sini. 


Sepertinya Naya kenal dengan mobil pajero hitam itu. Di 
lihat lagi dari sisi penyoknya ... Itu si om bengkel. 


Mobilnya tepat berhenti di belakang mobil Naya yang naik 
ke trotoar jalan. Keluar dua orang yang Naya tau betul, om 
bengkel dan Cellyn. 


Ralat! Darrel dan Cellyn. Oh my god dua kakak beradik itu 
lagi. 


"Nabrak ayam lagi lo Daya!" Beraninya Darrel macam- 
macam dengan Naya. Berani juga dia memanggil nama 


cantik Naya jadi Daya. Ih! Rasanya Naya tidak sabar ingin 
menimpuk wajah Darrel. 


"Eh duren asem! Gue nabrak ... nggak! Hampir nabrak ayam 
itu gara-gara lo tau!" 


"Oh jadi lo salahin gue! Hm oke. Yuk dek nggak usah 
nolongin cewek kayak dia, Daya!" Darrel sengaja 
memelankan suaranya di akhir kalimat. 


"Gue nggak bilang kalau mau nolongin dia Bang!" ucap 
Cellyn datar. 


Darrel hanya bisa menggaruk belakang lehernya yang tidak 
gatal. Tapi mukanya tetap stay cool. 


"Ih perhatian banget sih sama gue. Yaudah gue mau kok 
berangkat sama kalian. Sekalian nanti mobil gue lo yang 
urus ya!" kata Naya sambil nenunjuk Darrel dan masuk ke 
dalam mobil. 


Darrel hanya bisa cengo melihat Naya masuk ke dalam 
mobil dan duduk di kursi kemudi, yang kemudian 
menyalakan mobil. 


"Woy! Yang punya mobil gue! Kenapa lo yang di situ! Anjir!" 


"Soalnya gue kalau naik mobil dan duduk di kursi 
penumpang ... gue bisa muntah." Astaga. Alasan macam 
apa itu? Lagi pula ini mobil punya Darrel. Seharusnya dia 
bisa melawan Naya. 


"Temen lo kayak gini semua dek?" tanya Darrel ke Cellyn. 


"Nggak! Cuma dia!satu-satunya di muka bumi!" 
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"Pelan woy pelan! Anjir! Buset! Mati gue mati! Gue belum 
nikah woy!" 


Naya malah semakin enjoy menyetir dan menambah 
kecepatan. Ayolah! Ini menyenangkan bagi Naya. 


"Nay, pliss! Jangan buat Abang gue teriak-teriak kayak 
tetangga gue yang kehilangan daster." Wajah Darrel sudah 
merah padam. Bahkan sedari tadi dia berusaha agar tidak 
mengambil posisi Naya. 


"Emang siapa tetangga lo Cell?" Naya menghadap ke 
belakang bertanya kepada Cellyn. 


"Buset! Depan woy liat ada becak!" Spontan Naya 
mengerem dan mengelus dadanya. 


"Wih keren! Gue suka! Kalian pegangan ya, oke!" 
"Pantesan mobil lo nabrak mulu. Nggak heran gue." 
"Yaudah sih biasa aja! Nggak usah sewot!" 


Setelah sampai di sekolahan, Naya dan Cellyn langsung 
turun tanpa memperdulikan Darrel yang mau muntah di 
mobil. 


Naya merogoh roknya dan memakai handset. 


"Nay gila! Cuma lo yang bisa bikin Abang gue ngomong 
banyak." Naya hanya mangut-mangut. 


"Ini hal bagus Nay! Tapi lo jangan terlalu bego kalau di 
depan Abang gue." 


Naya menggeleng. Tetapi tidak menanggapi sepatah 
katapun. 


"Astaga! Bener-bener sarap!" frustrasi Cellyn. 
Naya mencopot handset. "Gue denger ... yang lebih sarap!" 


Dia menunjukkan layar ponsel yang masih mati. Naya 
memakai handset hanya sebagai hiasan. Biar ketjeh. 


Lalu mereka tertawa berdua. "Kita sama-sama sarap!" ucap 
mereka bersamaan. 


FKK 


Mata Naya menerawang jauh saat dia di kantin. Ketiga 
sahabatnya hanya mengendikkan bahu. Mungkin Naya 
perlu waktu berpikir agar berevolusi menjadi manusia yang 
lebih-sarap-baik lagi. 


Tetapi, sesaat kemudian ada gedoran keras di meja yang 
Naya tempati. Gadis itu mendongak dan mendapati wajah 
Mike. 


Hu! Si avatar datang lagi. Ikut bergabung bersama para 
gadis populer SMA MERAH PUTIH. 


"Udah berapa elemen yang bisa lo kuasai, Mike?" 


Mike tampak berpikir sebentar sebelum mengambil gelas 
Naya dan meminumnya. 


"Air!" 


"Wah! Lo makin ketjeh Mike. Tos dulu ah!" Mike dan Naya 
bertos ria. Lagi-lagi, ketiga sahabatnya hanya mengendikan 
bahu. 


"Gue kira lo berhasil ambil elemen air! Njir! Kenapa jadi 
minuman gue yang lo ambil?" protes Naya karena 
persediaan airnya untuk minum tandas. 


"Mereka memang cocok! Sama-sama aneh!" gerutu Cellyn. 


Seakan sadar, Naya langsung merebut minuman miliknya 
yang di habiskan Mike setengah. 


"Pak! Yang bayar minum gue si Mike ya!" 
"Siap neng Naya!" 


Mike mendengus kesal. Sedangkan Naya tersenyum penuh 
kemenangan. 


"Setidaknya gue pinter dalam memanajemen keuangan." 


"Mobil lo gimana?" Seakan ingat, Cellyn tidak mau 
berurusan dengan mobil Naya. 


"Kan udah diurus abang lo Cell!" 
"Kalau iya? Kalau nggak?" khawatir Cellyn. 
"Ya ... Gue datang ke rumah lo lah!" 


"Sekalian kita berempat piyama party. Ya kan pada setuju 
kan?" teriak Katrina, si bad girl histeris. 


"Gue ikutan ya?"Mike antusias. 
"Nggak!" jawab mereka berempat kompak. 


"Eh! Tapi lumayan buat jadi dj kita. Yekan?" Naya tertawa 
puas dan Mike mengundurkan diri pergi dari sana. 
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Sekarang, Naya sudah berdiri di depan rumah Cellyn. 


Dengan menenteng satu tas roti di tangan kiri, dan boneka 
Stitch di tangan kanan. 


Jangan lupakan kalau Naya juga memakai piyama 
berbentuk kuda poni berwarna pink. 


Naya celingukan mencari ketiga sahabatnya, siapa tahu 
mereka memberi kejutan untuk Naya. 


Uh! Naya sudah tidak sabar. Padahal sudah jam lima sore 
tapi mereka belum datang. Dua jam lagi kan pesta akan 
mulai di kamar Cellyn. 


Ya! Naya harus memanggil Cellyn dan Cellyn harus 
mengajak Naya ke kamarnya agar dia tidak bosan. Atau 
kalau tidak, meja dan kursi di teras rumah Cellyn akan 
menjadi landasan upilnya. 


"Yuhu! Spada! Naya ulala is coming!" 


Sepi. Tidak ada sahutan. Tapi firasat Naya mengatakan kalau 
ada orang di rumah. 


"Halo! Ada orang?" 


"Pencet bel aja kenapa sih! Suara kayak toa teriak- teriak di 
rumah orang." 


Tunggu! Itu suara laki-laki. Apa mungkin di dalam ada 
seorang perampok? Oh tidak! Naya harus menyelamatkan 
rumah sahabatnya. 


Dengan keberanian dan tekad yang bulat, Naya meletakkan 
semua barang bawaannya ke lantai dan mengambil boneka 
besarnya. Naya akan menimpuk perampok tersebut dengan 
boneka kesayangannya. 


Oke Naya harus waspada! 


Pintu rumah terbuka dan tanpa pikir panjang, Naya 
menyerang orang tersebut dengan bonekanya. Sampai 
orang itu jatuh tertimpa Naya dan juga bonekanya. 


"Anjir! Gue bisa mati! Sesek napas gue!" 


Sepertinya Naya kenal dan tidak asing dengan suara itu. 
Tapi apa mungkin benar? 


Darrel membuang boneka Naya dan membalikkan posisi 
mereka sekarang. 


"Omg om bengkel!" 
"Astagfirullah Daya!" 


Ucap mereka bersamaan. Naya merasakan sesuatu yang 
tidak baik akan terjadi. 


An: 


Sumpah bener ini garing nggak? Gue juga baru kali 
ini nulis yang bener-bener gokil dan nggak begitu 
mellow. Eh! Tapi siapa tahu gue dapet hidayah lagi 
dan bikin cerita ini jadi mellow. HAHAHAHA. 

Oke yaudahlah gue mau bocan siang bareng Naya 
yang udah ngusel dan Darrel yang ketjeh abis. 


20 Desember 2016, Bulan. 


One-shot NaRel 


Helo everybody .... 


Wah NaRel udah 3k yang baca. Nggak kerasa udah tamat 
aja ini cerita. 


Sebenernya aku mau nginfoin kalau aku bakal buat one-shot 
NaRel. 


Jadi, bukan adegan Naya ataupun Darrel. Tapi di one-shot itu 
aku bakal ceritain anak mereka. 


Pasti kalian bingung, belum nikah kok punya anak? Nah 
untuk menikah atau tidaknya mereka, akan aku jelasin di 
ekstra part NaRel yang entah kapan akan dipublish. 


Oke sekian dan terima kasih .... 


salam manis Intan 


